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1. PENDAHULUAN 

 Penyebab malasnya mempelajari Al Quran setidaknya, ada beberapa sebab alasan 
yang bisa jadi dasar mengapa seorang tak punya semangat kuat untuk mempelajari Al 
Quran. Maka setelah melakukan survey di desa Kute Rambe penysusun menemukan 
beberapa faktor penyebabnya salah satunya yaitu: 
Kurangnya Minat 
Kuarangnya minat serta tidak adanya motivasi dalam proses pembelajaran membaca Al 
Qur’an. Karena dari penulis teliti di lapangan kebanyakan dari mereka yang tidak berminat 
di sebabkan malu akan belajar iqro' kembali Karna di sebabkan faktor umur sehingga 
mereka malu. 
 

1. Faktor Orang Tua Kurangnya Dorongan perhatian orang tua untuk anak - anaknya 
untuk mempelajari masalah agama dan Al Qur'an sehingga membuat anak - anak 
tidak peduli dengan permasalahan tersebut, sehingga dari hal tersebut banyak 
penulis temukan di lapangan sebab anak - anak tidak mengaji karena kurangnya 
perhatian orang tua untuk permasalahan agama. Disini dapat disimpulkan bahwa 
peran orang tua sangat diperlukan dalam meningkatkan anak supaya lebih giat 
belajar Al Qur’an. Orangtua dituntut supaya mengajarkan hal-hal yang baik kepada 
anaknya, seperti meningkatkan minat baca membac Al Qur’an sang anak dengan 
memperbaiki ikatan anak dan orang tua, meluangkan waktu bersama untuk 
mengajarkan baca tulis Al Qur’an. berminat di sebabkan malu akan belajar iqro' 
kembali Karna di sebabkan faktor umur sehingga mereka malu. 

2. Faktor Orang Tua Kurangnya Dorongan perhatian orang tua untuk anak - anaknya 
untuk mempelajari masalah agama dan Al Qur'an sehingga membuat anak - anak 
tidak peduli dengan permasalahan tersebut, sehingga dari hal tersebut banyak 
penulis temukan di lapangan sebab anak - anak tidak mengaji karena kurangnya 
perhatian orang tua untuk permasalahan agama. Disini dapat disimpulkan bahwa 
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peran orang tua sangat diperlukan dalam meningkatkan anak supaya lebih giat 
belajar Al Qur’an. Orangtua dituntut supaya mengajarkan hal-hal yang baik kepada 
anaknya, seperti meningkatkan minat baca membac Al Qur’an sang anak dengan 
memperbaiki ikatan anak dan orang tua, meluangkan waktu bersama untuk 
mengajarkan baca tulis Al Qur’an. 

 
Faktor Pendidikan 
Faktor pendidikan sangat perpengaruh dalam menunjang dan menigkatkan pengetahuan 
anak - anak maka sebab itu di dalam suatu lembaga harus mempunyai guru ataupun tenaga 
pengajar sesuai dengan kemampuannya sehingga dapat memberikan pengajaran yang 
Profesional. Maka sebab itu dalam memasukan anak - anak dalam sekolah orang tua harus 
memperhatikan pendidikanya sehingga dari pendidikan yang ia jalani dapat memberi 
pengaruh terhadap anak - anak agar lebih giat mempelajari Al Qur'an dan agama. 
 
Faktor Lingkungan 
Keadaan lingkungan yang kurang mendukung terhadap pendidikan. Faktor lingkungan 
juga berpengaruh dalam rendahnya minat mempelajari Al Qur'an dan agama, karna suatu 
lingkungan sangat besar memberi pengaruh dalam belajar, dari penulis rasakan di lapangan 
di desa Kute Rambe karena minimnya anak -anak yang mengaji dan mempelajari agama 
sehingga membuat anak-anak yang sudah mulai mengaji terikut dengan kawan – kawanya. 
Sehingga sering dari mereka yang tidak hadir di saat waktu pengajian Karna bermain 
dengan kawanya. Maka dari hal itu kita teringat suatu perkataan: seandainya kita berkawan 
dengan tukang pfarpum maka sedikit banyaknya kita akan terkena baunya . 
 
2. METODE 

Metode yang saya pakai dalam upaya mengajari anak-anak untuk membacanya Al 
Qur'an dan iqro' ialah metode caramah dan metode talaqi' karna metode ini efektif menurut 
saya karna Dangan metode ini saya bisa memperhatikan perkembangan anak - anak persatu 
dan selain metode talaqi' dan ceramah saya juga membuat metode game untuk supaya anak 
- anak tidak bosan dan suntuk dalam proses pembelajaran . 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari kegiatan ini Alhamdulillah sebagain besar dari mereka sudah memahami 

bagai mana pentingnya bisa membaca Al Qur'an dan mempelajari agama sehingga 
menimbulkan Semagat untuk mereak belajar Al Qur'an. 
Pendidikan adalah salah satu aspek yang sangat diperhatikan oleh Islam. Hal itu dapat 
dibuktikan dengan banyaknya kandungan Al Quran yang berupa petunjuk, baik yang 
bersifat umum ataupun khusus bagi manusia untuk mencapai jalan kebenaran. Lebih lanjut, 
bahwa Muhammad sendiri diutus sebagai Rasul demi untuk memperbaiki akhlak yang juga 
merupakan tujuan dari pendidikan Islam itu sendiri. Belakangan ini banyak ditemukan 
pendidikan yang rusak, realita ini banyak ditemukan di wilayah kota-kota besar. Memang 
dalam keilmuan non agama bisa dikatakan unggul, akan tetapi nilai spiritual yang ada 
sangatlah tidak cocok bila dikatakan sebagai seorang muslim. 
Pendidikan adalah proses internalisasi budaya ke dalam diri seseorang dan masyarakat 
sehingga membuat orang dan masyarakat jadi beradab. Pendidikan bukan merupakan 
sarana transfer ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih luas lagi, pendidikan merupakan sarana 
pembudayaan dan penyaluran nilai (enkulturisasi dan sosialisasi). Anak harus 
mendapatkan pendidikan yang menyentuh dimensi dasar kemanusiaan. Dimensi 
kemanusiaan itu mencakup sekurang-kurangnya tiga hal paling mendasar 
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4. KESIMPULAN 

 Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bagaimana cara kita supaya untuk mendidik 
genarasi- generasi muda yang memilik pondasi yang kokoh tentang agama, supaya bisa 
menjadi pejuang agama dan bangsa yang baik. 
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